Vol. XX /No. XX

E-ISSN D XXXX-XXXX
Date . DD-MM-YYYY
Pg. . XX - XX

Nilai Moral Tokoh Utama dalam Manhua B2 KE R (mé hudng da gudn jia) :

Perspektif Moralitas Sam Harris

(EEXREXR) EAKEEME: L8 - B EIEERKIRA

Gatra Satriyo Widagdo
Universitas Negeri Surabaya
gatrasatriyo.21037@mbhs.unesa.ac.id

Miftachul Amri
Universitas Negeri Surabaya
miftachulamri@unesa.ac.id

Abstrak

Penelitian ini membahas nilai moral tokoh utama &— M. (Zhuo Yifdan) dalam manhua FEEKRE
% (Mo Huang Da Gudn Jia), sebuah karya sastra visual yang menampilkan kompleksitas
tindakan, konflik, dan dilema moral. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis tindakan tokoh
utama = — L (Zhuo Yifan) berdasarkan teori moralitas Sam Harris yang menilai moralitas
melalui dampaknya terhadap kesejahteraan makhluk sadar. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif deskriptif. Metode yang digunakan adalah analisis isi yang dipadukan
dengan pendekatan analisis moral objektif. Data berupa 105 kutipan dialog tokoh utama &#— L
(Zhuo Yifan) yang diambil dari 370 chapter. Kutipan-kutipan tersebut dianalisis dan
diklasifikasikan ke dalam tiga kategori nilai moral, yaitu: moralitas berbasis kesejahteraan
objektif, moralitas pragmatis atau situasional, dan tindakan tidak bermoral. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa tindakan tidak bermoral merupakan kecenderungan paling dominan yang
dilakukan tokoh utama, mencerminkan cara bertahan hidup yang keras dan manipulatif.
Namun, dalam beberapa situasi, ia juga menunjukkan tindakan moral yang didasarkan pada
perlindungan, loyalitas, dan kepedulian terhadap karakter lain. Hasil ini menunjukkan bahwa
moralitas dalam tokoh fiksi tidak bersifat absolut, tetapi bergantung pada konteks dan tujuan
naratif. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam kajian sastra visual serta
menjadi bahan refleksi nilai moral dalam pembelajaran bahasa dan budaya melalui media
populer.

Kata kunci: Nilai Moral, Moralitas, Kesejahteraan, Manhua, Zhuo Yifan
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Abtract

This study discusses the moral values of the main character 5.— FL (Zhué Yifin) in

the manhua 2 K& 5 (M6 Huang Da Guin Jia), a work of visual literature that displays
the complexity of actions, conflicts, and moral dilemmas. This study aims to analyze the
actions of the main character 5.— I (Zhu¢ Yifdn) based on Sam Harris' morality theory which
assesses morality through its impact on the well-being of sentient beings. This study uses a
descriptive qualitative approach. The method used is content analysis combined with an
objective moral analysis approach. The data is in the form of 105 excerpts from the dialogue
of the main character 5.— FL (Zhud Yifan) taken from 370 chapters. The quotes are analyzed
and classified into three categories of moral values, namely: objective well-being-based
morality, pragmatic or situational morality, and immoral actions. The results show that
immoral actions are the most dominant tendency carried out by the main character, reflecting
a harsh and manipulative way of survival. However, in some situations, he also exhibits moral
actions based on protection, loyalty, and concern for other characters. These results show that
morality in fictional characters is not absolute, but depends on the context and purpose of the
narrative. This research is expected to contribute to the study of visual literature and become
a reflection material for moral values in learning language and culture through popular media.
Keywords : Moral Values, Morality, Well-Being, Manhua, Zhuo Yifan.
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1. PENDAHULUAN

Manusia tidak dapat dipisahkan dari
bahasa, Menurut Pratiwi & Amri (2020:
2), bahasa berfungsi sebagai alat untuk
menghubungkan dan mempermudah
interaksi antar individu, sehingga bahasa
memegang  peran  penting  dalam
kehidupan manusia. Oleh karena itu,
mempelajari bahasa, baik bahasa ibu
maupun bahasa asing menjadi hal yang
sangat esensial. Salah satu bahasa asing
yang bisa dipelajari adalah Bahasa
Mandarin. Dengan mempelajari Bahasa
Mandarin, seseorang tidak hanya dapat
berkomunikasi dengan penutur asli di
Tiongkok, tetapi juga ~memahami
budayanya. Sejalan dengan pendapat
Amri (2019: 40), proses pembelajaran
bahasa tidak dapat dilepaskan dari
pembelajaran budaya. Bahasa mandarin
dapat dipelajari tidak hanya melalui jalur
pendidikan formal, tetapi juga lewat
karya-karya sastra berbahasa Mandarin.
Oleh sebab itu, karya sastra Mandarin
menjadi objek yang menarik untuk
dianalisis menggunakan berbagai teori
sastra.

Sastra dalam pengertian masyarakat
Tionghoa yaitu kata yang diturunkan dari
akar kata 3¢ (wém). Sastra sendiri
merupakan gabungan dari kata 3 (wén)
dan % (xué) (belajar), menjadi X %
(wénxué). 3 (wén) sendiri memiliki
berbagai pengertian yang diantaranya
adalah huruf, tulisan, prasasti, aksara,
bahasa tulis dan lisan, dan lain-lain.
Keluasan makna kata < (wén) ini
memberikan arti yang luas terhadap sastra
sendiri. Bahkan, sastra dapat dijadikan
semacam alat untuk memahami jalan
kehidupan sehingga X% (wénxué) serupa
dengan ajaran moralitas (Susanto, 2016:
3). Pandangan tersebut tentu saja melihat
sastra dari aspek moralitas yang
pragmatik.

Selain sebagai sarana refleksi moral,
sastra juga dipahai sebagai cerminan nilai-
nilai  humanisme yang mendalam.
Menurut Ahmadi (2020: 5) karya sastra
semakin terlihat sebagai karya yang
memiliki nilai humanisme yang tinggi,
bukan hanya sebagai artefak saja.
Pandangan ini menunjukkan bahwa sastra
dapat menjadi media untuk menggali dan
merefleksikan ~ kemanusiaan ~ dalam
berbagai bentuknya, baik melalui konflik
batin tokoh, peristiwa sosial, maupun
nilai-nilai kehidupan yang ditampilkan.

Karya sastra merupakan hasil ciptaan
manusia yang menggambarkan kehidupan
dalam bentuk seni bahasa. Sastra sudah
ada sejak zaman dahulu dalam bentuk
cerita rakyat, dongeng, drama, dan lain-
lain. Menurut Damono (2002: 2) Sastra
tidak hanya berfungsi sebagai hiburan,
tetapi juga mengandung nilai-nilai
kehidupan yang dapat menjadi sarana
pembelajaran. Damono (1979: 1) juga
menegaskan bahwa karya sastra berisi
tentang berbagai macam permasalahan
sosial, karena sastra pada dasarnya
menggambarkan kehidupan dan
kehidupan itu sendiri adalah kenyataan
sosial.

Sastra memiliki berbagai bentuk,
diantaranya yaitu prosa, puisi, dan drama
(Lafamane, 2020: 2). Bentuk prosa
semakin berkembang dalam sastra
modern hal tersebut mencakup novel,
cerpen, serta bentuk visual seperti komik
(manga, manhua, dan manwa). F 5% et
al. (2018: 3)” &2 MK EAR, A
A ML FE R OR, BlanAeTE . Bamr. 755 .
TR R A R A 2 B e A VR A 7 T
gianwén  ,taogingchuan, zhao ya
lin ,&liumanxido” manhua shi erwéi
shijué yishu , ta shiyong jiandan ér
guodu de jishu , lirubianxing. yinyu
fuhao .  fengci hé jianyi lai midaohui
mouxié shenghuo huo shijian” Komik
dapat menceritakan sebuah cerita atau
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mengungkapkan suatu sudut pandang
melalui kombinasi gambar dan teks,
sering kali dalam bentuk gambar dan
dialog yang berkesinambungan.

Tanda-tanda yang terdapat dalam
sebuah komik memiliki beragam bentuk
dan bisa ditafsirkan dengan berbagai
makna oleh para pembacanya (Firdaus &
Amri, 2023: 3). Menurut McCloud (2008:
10) “Comics have the same potential as
other literary works, such as novels,
poetry, drama, and so on.” “Komik
memiliki potensi yang sama dengan karya
sastra lainnya, seperti novel, puisi, drama,
dan  sebagainya.” @ Komik  dapat
menghasilkan karya-karya yang layak
dipelajari karena menampilkan makna
hidup, waktu, dan cara pandang
pengarang terhadap dunia. Komik
menawarkan medium yang luas dan
kendali yang besar bagi pengarang.

Manhua sebagaimana seni visual
populer Tiongkok, telah menjadi media
yang signifikan dalam  budaya
kontemporer untuk mengkomunikasikan
nilai-nilai moral, etika, dan karakter tokoh
kepada masyarakat luas (Crespi, 2020:
121). Fenomena  manhua  terus
berkembang dalam skala global dan
memiliki pengaruh yang kuat pada para
pembaca, terutama di kalangan generasi
muda. Salah satu manhua yang menonjol
menurut situs baca komik online
Tiongkok RE&E (kuaikanmanhua.com)
yang memiliki pembaca sebanyak 148
miliar lebih dan disukai lebih dari 5 juta
pembaca, serta memiliki rating 8.4 serta
lebih dari 25 juta pembaca menurut situs
baca komik online kiryuu(1.com adalah &
B REX (Mo huang da gudn jia) karya %
% (Ye Xiao).

Dalam manhua mengandung pesan
moral yang ingin disampaikan oleh
pengarang terkadang dapat dengan mudah
dipahami  oleh  semua  kalangan

masyarakat, meskipun demikian tidak
semua manhua menggunakan bahasa
yang sederhana, terkadang manhua
menggunakan bahasa kiasan yang
mengandung arti atau pesan tersembunyi
didalamnya. Menurut Karina dan Amri
(2017: 2) karakter dari semua bahasa yaitu
berubah dari waktu ke waktu. Tidak
terkecuali bahasa mandarin, berbicari
bahasa mandarin hari ini tidak sama
seperti berbicara bahasa mandarin di masa
lalu.

Sastra bukan hanya berfungsi sebagai
media hiburan, tetapi juga sebagai refleksi
nilai-nilai moral yang berkembang dalam
suatu masyarakat. Menurut Susanti &
Amri (2019: 2) Moral dalam karya sastra
seringkali mencerminkan sudut pandang
dan keyakinan pengarang tentang nilai-
nilai yang dianggap benar. “We have said
that morality consists in a body of rules that
goven us, we have analyzedthe the concept of

rule without concerning ourselves with the
content of the behavior required of us.”

(Durkheim, 1961: 54). Nilai moral adalah
aturan yang mengatur perilaku individu
dalam masyarakat, dan tujuan utama
moral adalah mengarahkan tindakan
manusia agar sesuai dengan norma sosial
yang berlaku. Ini adalah panduan untuk
menentukan tindakan yang tepat atau
tidak tepat berdasarkan standar moral
yang dianut oleh individu atau kelompok.
Bagi orang-orang di masa lalu, kata &
(daodé) atau moralitas bukan hanya
sebuat aturan benar atau salah, ataupun
perilaku baik dan buruk seperti yang
sering dipahami masyarakat saat ini.
Namun, moralitas dianggap bagian dari
cara menjadi manusia secara sejati, yakni
bagaimana seorang seharusnya hidup dan
menjalani kehidupannya secara utuh dan
bermakna (-, 2010: 1).

Harris (2010: 1) berpendapat bahwa
pertanyaan-pertanyaan moral sebenarnya
adalah pertanyaan tentang kesejahteraan
makhluk sadar. Sehingga 1 1

JURNAL

® BAHASA MANDARIN #®

PRODI PENDIDIKAN BAHASA MANDARIN

FAKULTAS BARASA

DAN SENI
UNIVERSITAS NEGERI SURABAYA




Vol. XX /No. XX

E-ISSN XXXX-XXXX
Date . DD-MM-YYYY
Pg. . XX - XX

hanya soal opini budaya, tetapi bisa
diukur dan dianalisis secara objektif
melalui dampak kesejahteraan manusia.
Sejalan dengan itu, Pinker (2011: 25)
menunjukkan bahwa sepanjang sejarah,
ada kecenderungan menurun dalam
kekerasan seiring meningkatnya pengaruh
baik dalam diri manusia, yakni empati,
kendali diri, akal sehat, dan moralitas.
Dunia semakin damai bukan karena
kebetulan,  tetapi  karena  adanya
perkembangan nilai-nilai moral yang
ditopang oleh kemampuan manusia untuk
berpikir secara rasional dan memahami
perasaan manusia. Jika menurut Harris,
moralitas dapat diukur berdasarkan
peningkatan kesejahteraan, maka empati,
seperti yang ditegaskan Pinker, dapat
dipahami sebagai mekanisme psikologis
utama yang memungkinkan manusia
memahami penderitaan dan kebahagiaan
orang lain, sehingga dapat bertindak
secara lebih bermoral. Empati menjadi
penghubung antara pengetahuan dan
tindakan, sebab apabila tanpa empati,
manusia sulit merasakan urgensi untuk
meningkatkan kesejahteraan sesama.

Moralitas telah menjadi topik utama
dalam filsafat dan ilmu sosial sejak lama.
Banyak pemikir telah mengemukakan
teori moral dari berbagai sudut pandang.
Peter Singer, misalnya, menekankan
pentingnya empati dan kepedulian
terhadap semua makhluk hidup. Ruth
Benedict melihat moralitas sebagai hasil
konstruksi budaya yang tidak dapat dinilai
secara universal. Sementara itu, Richard
Boyd berpendapat bahwa nilai-nilai moral
bersifat objektif dan dapat diketahui
melalui alasan serta bukti empiris.

Perbedaan pandangan ini
menunjukkan bahwa moralitas
merupakan konsep yang kompleks dan
dapat dipahami dari berbagai pendekatan.
Namun, dalam penelitian ini, peneliti
memilih menggunakan pendekatan moral

objektif dari Sam Harris, yang menilai
moralitas berdasarkan dampak nyata
terhadap kesejahteraan makhluk sadar.
Pendekatan ini dianggap paling relevan
untuk menganalisis tindakan tokoh utama
g— . (Zhuo Yifan) dalam manhua BE2K
H%, yang banyak diwarnai oleh dilema
moral dan keputusan ekstrem.

Perbedaan pandangan ini
menunjukkan bahwa moralitas
merupakan konsep yang kompleks dan
dapat dipahami dari berbagai pendekatan.
Namun, dalam penelitian ini, peneliti
memilih menggunakan pendekatan moral
objektif dari Sam Harris, yang menilai
moralitas berdasarkan dampak nyata
terhadap kesejahteraan makhluk sadar.
Pendekatan ini dianggap paling relevan
untuk menganalisis tindakan tokoh utama
g— N (Zhuo Yifan) dalam manhua 2K
%%, yang banyak diwarnai oleh dilema
moral dan keputusan ekstrem.

Penelitian ini mengambil peran dalam
mengembangkan kajian sastra, khususnya
dalam analisis nilai moral dalam manhua.
Kajian sastra seringkali berfokus pada
novel klasik atau sastra lokal, sementara
itu penelitian terhadap manhua yang
semakin populer di kalangan pembaca
global masih terbatas. Peneliti ingin
menganalisis bagaimana nilai moral #—
M (Zhuo Y7 fan) dalam manhua FE 2 K5
% (mo hudng da gudn jia) dapat
dikategorikan dalam spektrum
objektivisme dan relativisme moral
sebagaimana dikemukakan (Harris, 2010:
25). Dengan demikian, penelitian ini tidak
hanya berperan pada pemahaman nilai
moral dalam sastra manhua, tetapi juga
memperkaya kajian interdisipliner antara
sastra, filsafat moral, dan ilmu sosial.

Penelitian ini menjadi menarik karena
menggabungkan dua wilayah yang jarang
bersinggungan dalam kajian akademik,
yaitu budaya populer Tiongkok berupa
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manhua dan filsafat moral kontemporer
berbasis ilmu pengetahuan. Dalam
konteks ini, tokoh fiksi seperti = — Sl
(Zhuo Yifan)  tidak hanya berfungsi
sebagai karakter dalam cerita, tetapi juga
sebagai representasi moral kompleks yang
sering kali mencerminkan dilema etika
dalam kehidupan nyata. Fenomena
karakter 'antihero' yang bermoral abu-abu
menjadi semakin relevan di tengah dunia
yang sarat pragmatisme, manipulasi, dan
ambiguitas nilai. Tokoh ini mengajak
pembaca, terutama generasi muda, untuk
mempertanyakan apakah tindakan yang
tampak kejam bisa dibenarkan jika
berdampak positif secara keseluruhan.

Berdasarkan latar belakang yang telah
dipaparkan sebelumnya, peneliti akhirnya
tertarik  untuk  mengkaji  tentang
bagaimana kategori nilai moral 5 — Ji,
(Zhuo Yi fan) dalam manhua 2 KEF (mo
hudang da gudn jia) berdasarkan teori
moralitas Sam Harris. Dengan tujuan
untuk Menentukan kategori nilai moral &
— M (Zhuo Y1 fan) berdasarkan teori
moralitasSam Harris. Dalam menilai
suatu tindakan secara moral, sering kali
muncul istilah seperti “amoral” dan
“imoral” dalam diskusi umum. Penting
untuk dipahami bahwa istilah tersebut
memiliki arti yang berbeda dengan
pendekatan yang digunakan dalam
penelitian ini. Amoral merujuk pada
kondisi di mana seseorang atau sesuatu
tidak mempertimbangkan aspek moral
sama sekali, seperti anak kecil atau sistem
non-manusia  yang tidak  mampu
membedakan benar dan salah. Sementara
itu, imoral berarti tindakan yang jelas
bertentangan  dengan nilai  moral,
dilakukan dengan sadar, dan
menyebabkan kerugian atau penderitaan.

Menurut pemikiran Sam  Harris,
moralitas dapat dinilai secara objektif
berdasarkan dampaknya terhadap
kesejahteraan makhluk sadar. Oleh karena

itu, penelitian ini tidak menggunakan
istilah “amoral” dan “imoral” sebagai
klasifikasi utama dan tindakan moral
tidak semata-mata ditentukan oleh norma
sosial atau keyakinan pribadi, tetapi oleh
fakta nyata tentang apakah tindakan
tersebut meningkatkan atau menurunkan
kualitas hidup secara keseluruhan. Dalam

konteks  ini, nilai  moral  dapat
diklasifikasikan ke dalam tiga kategori
utama  yaitu, Moralitas  berbasis
kesejahteraan objektif; moralitas

pragmatis atau situasional; dan tindakan
tidak bermoral.

Dalam pandangan Harris, moralitas
berbasis kesejahteraan objektif, Harris
berpedapat bahwa moralitas dapat diukur
secara objektif berdasarkan dampaknya
terhadap kesejahteraan makhluk sadar,ia
menolak gagasan bahwa moralitas hanya
bersifat subjektif atau sekedar konstruksi
sosial. Dalam konteks ini, tindakan yang
dikategorikan sebagai moralitas berbasis
kesejahteraan objektif adalah tindakan
yang meningkatkan kesejahteraan
karakter =~ lain = secara  signifikan,
meminimalkan peneritaan yang tidak
perlu, dan memiliki manfaat jangka
panjang bagi kehidupan sosial dalam
cerita. Contoh konkret dari moralitas
berbasis kesejahteraan objektif adalah,
Memberikan akses air bersih ke daerah
miskin atau terpencil melalui program
kemanusiaan.

Moralitas pragmatis mengacu pada
situasi dimana keputusan moral tidak
memiliki jawaban mutlak yang artinya
dalam beberapa keadaan, tindakan yang
tampaknya tidak  bermoral  dapat
dibenarkan jika berdampak positif pada
kesejahteraan secara lebih luas. Dalam hal
ini, tindakan yang dikategorikan sebagai
moralitas pragmatis atau situasional
adalah tindakan yang dilakukan sebagai
strategi  bertahan hidup atau untuk
mencapai tujuan jangka panjang, terlihat
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tidak bermoral dalam jangka pendek
tetapi memiliki dampak positif dalam
jangka panjang, dan bergantung pada
kondisi tertentu untuk bisa disebut
bermoral atau tidak. Contoh konkret dari
moralitas pragmatis atau situasional
adalah, Seorang ayah mencuri obat di
apotek untuk anaknya yang sakit parah
karena tidak memiliki uang, dengan niat
menyelamatkan nyawa.

Menurut Harris ada tindakan yang
secara objektif menyebabkan penderitaan
dan oleh karena itu dapat dikategorikan
sebagai tidak bermoral. Ia menegaskan
bahwa moralitas tidak memerlukan
landasan metafisik atau religius untuk
membedakan antara yang baik dan yang
buruk. Dalam konteks ini, tindakan yang
masuk dalam kategori tidak bermoral
mencakup tindakan yang menyebabkan
penderitaan ekstrim tanpa justifikasi
moral yang sah, keputusan yang hanya
berorientasi pada keuntungan pribadi
tanpa mempertimbangkan kesejahteraan
orang lain, dan tindakan yang mendekati
konsep lembah moralitas dalam Moral
Landscape Harris. Contoh konkret dari
tindakan tidak bermoral adalah, Seorang
pedagang mencampur bahan berbahaya
ke dalam makanan demi mendapatkan
keuntungan lebih, meskipun tahu hal itu
bisa membahayakan kesehatan pembeli.

2. METODE PENELITIAN

Jenis pendekatan yang digunakan pada
penelitian ini adalah jenis pendekatan
kualitatif. Bogdan dan Taylor (1975: 5)
mendefinisikan  penelitian  kualitatif
sebagai  prosedur penelitian yang
menghasilkan data deskriptif berupa kata-
kata tertulis atau lisan dari orang-orang
dan perilaku yang diamati. Dengan
demikian, penelitian ini tidak
menggunakan data berbasis angka,

melainkan lebih berfokus pada deskripsi
dan interpretasi cerita.

Selain jenis pendekatan, sumber data
menjadi hal yang sangat penting dalam
sebuah penelitian. Menurut Ahmadi
(2020: 146) sumber data merupakan
elemen utama yang dijadikan objek
analisis oleh peneliti. Data penelitian ini
berupa tuturan berbahasa dari dialog antar
tokoh serta perilaku tokoh yang terdapat
pada manhua W% K& % (mo hudng da
gudn jid) yang memiliki total 660 chapter
dan masih berlanjut pada saat penelitian
ini dilakukan. Sumber data penelitian
diperoleh dari pengumpulan data dari
objek utama, yaitu manhua 2 KER (mo
hudng da gudn jia) dengan banyak
chapter yang akan dianalisis yaitu chapter
1-370.

Pengumpulan data dilakukan dengan
menggunakan teknik simak bebas lihat
cakap (SBLC) dan teknik catat. Teknik
simak bebas libat cakap menurut Kesuma
& Mastoyo (2007: 44) dilakukan dengan
menyimak penggunaan bahasa tanpa
terlibat  langsung dalam  proses
pembicaraan, tetapi hanya mengamati
data yang sudah terbentuk dari
penggunaan bahasa, serta peristiwa
kebahasaan yang berada di luar bahasa
yang digunakan. Data yang telah
terkumpul akan dianalisis melalui 3
tahapan penelitian kualitatif, yaitu (1)
reduksidata (data reduction), (2) paparan
data (data display), (3) Penarikan
simpulan dan verifikasi (conclution and
veriftion). Sementara itu teknik catat
digunakan untuk mendokumentasikan
kutipan dialog, serta tindakan karakter
utama yang relevan dengan analisis
moralitas objektif, teknik catat merupakan
pencatatan data yang dilakukan kepada
kartu  yang  klasifikasinya  segera
dilanjutkan (Sudaryanto, 1993: 135)
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Uji validasi dalam penelitian kualitatif
bertujuan untuk memastikan keabsahan
dan keterandalan data. Menurut Lincoln
(1985: 111), keabsahan data kualitatif
tidak dinilai dengan istilah validitas dan
reliabilitas sebagaimana dalam penelitian
kuantitatif, tetapi dengan  konsep
kepercayaan yang meliputi kredibilitas,
transferabilitas, ketergantungan, dan
konfirmabilitas. Oleh karena itu, sebelum
menuju ke teknik analisis data, peneliti
terlebih dahulu menguji keabsahan data
dengan menerapkan teknik ketekunan
pengamatan (persistent observation) dan
validasi ahli (expert judgment).

Ketekunan pengamatan dilakukan
melalui  analisis  konstan  untuk
memperoleh tafsiran yang konsisten dan
mendalam terhadap data, yakni dengan
menemukan ciri-ciri dan unsur yang
relevan terhadap fokus penelitian. Teknik
pengamatan yang digunakan meliputi
kegiatan menyimak dan mencatat tuturan
tokoh dalam manhua B 2 K& % (mo
huang da gudn jia), membaca berbagai
referensi yang relevan dengan fokus
penelitian, serta memeriksa kembali
tuturan yang telah dicatat secara berulang.
Untuk meningkatkan kredibilitas dan
konfirmabilitas terjemahan dari bahasa
Mandarin ke bahasa Indonesia, peneliti
juga menyerahkan tabel data terjemahan
kepada validator, yaitu seorang dosen
Prodi Pendidikan Bahasa Mandarin
Universitas Negeri Surabaya Dzun Nun
Septin Renda Rabbani, S.Pd., MTCSOL.
yang ahli di bidang bahasa Mandarin.

Menurut Mayring (2014: 39), analisis
isi dapat dikombinasikan dengan metode
lain untuk memberikan pemahaman yang
lebih luas. Oleh karena itu, dalam
penelitian ini analisis isi tidak hanya
digunakan untuk mendeskripsikan isi
cerita, tetapi juga dikombinasikan dengan
analisis moral objektif untuk memberikan
pemahaman yang lebih mendalam

mengenai moralitas #— L (Zhuo Y7 fan).
Pada penelitian ini, menggunakan dasar
analisis isi dikombinasikan dengan
analisis moral objektif. Dalam penelitian
ini alat penentunya yaitu tindakan yang
berasal dari ucapan tokoh utama & — i
(Zhuo Yifan) pada manhua W% K& %K
(mo huang da gudan jia). Berikut langkah-
langkah yang dilakukan oleh peneliti:
membaca dan mengidentifikasi data;
memahami dialog, pengkodean data,
memverifikasi  data, menyimpulkan.
engodean data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah MHDGJ/CH-5/P-34,
yang berarti kutipan diambil dari manhua
B2 KE K (mo huang da gudn jid)
Chapter 5, panel 34.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Hasil

Bagian ini menyajikan hasil analisis
data dan yang dilaporkan adalah data
bersih. peneliti menemukan data berupa
kategori nilai moral dari teks dialog yang
diucapkan oleh tokoh utama & — . (Zhuo
Yifan) pada manhua 5 K& % (mo huang
da gudn jia) karya % % (Ye Xido)
berdasarkan teori moral Sam Harris pada
buku berjudul The Moral Landscape:
How Science Can Determine Human
Values. Data yang disajikan berikut ini
merupakan data dari masing-masing
kategori nilai moral. Data berupa kategori
nilai moral yang terbagi menjadi tiga
kategori  yaitu  moralitas  berbasis
kesejahteraan objektif; moralitas
pragmatis atau situasional, tindakan tidak
bermoral. Berikut merupakan deskripsi
hasil yang diperoleh:

a. Moralitas Berbasis Kesejahteraan
Objektif
Tindakan-tindakan yang termasuk
dalam kategori moralitas  berbasis
kesejahteraan objektif mencerminkan
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kepedulian tokoh utama = — N (Zhuo
Yifan) terhadap kesejahteraan karakter
lain secara nyata, seperti memberikan
perlindungan, menunjukkan empati, atau
bertindak demi kebaikan bersama.
Meskipun tokoh ini dikenal dengan sifat
manipulatif dan penuh strategi, dalam
beberapa bagian cerita ia menunjukkan
perilaku yang sejalan dengan prinsip
moral objektif sebagaimana dijelaskan
oleh Sam Harris, yaitu tindakan yang
mendorong meningkatnya kualitas hidup
makhluk sadar. Kehadiran momen-
momen seperti ini menegaskan bahwa
tokoh utama #.— M. (Zhuo Yifan) bukanlah
tokoh yang sepenuhnya bertindak
berdasarkan kepentingan pribadi,
melainkan memiliki sisi moral yang
muncul dalam situasi tertentu. Berikut
merupakan analisis dari  moralitas
berbasis kesejahteraan objektif:
1) Data 7

H—N SRR DA RRA R

—ANNNFAN, B
ZERIARAL

Zhuo Yi fan o Ni shi huweéi
tongling, wo zhishi
yige xido xido jiapu,
you zén gdn shou
nin de da li.
: Anda adalah Kepala
Penjaga, sedangkan
saya hanyalah
pelayan kecil.
Mana mungkin
saya berani
menerima
penghormatan
besar dari Anda?
(MHDGJ/CH-5/P-34)

Setelah keberhasilannya
menyelamatkan keluarga Luo melalui
strategi penyusupan dan penyergapan
terhadap bandit Gunung Angin Hitam,
Tokoh utama &— L (Zhud Yifdn) mulai
mendapatkan pengakuan. Pang Tongling,
yang sebelumnya meremehkannya, kini
meminta maaf dengan hormat. Alih-alih

Zhuo Yifan

menyombong atau menuntut balas secara
verbal, Tokoh utama =— M. (Zhuo Yifdan)
justru menolak penghormatan tersebut.
Tindakan ini menunjukkan penolakan
terhadap dominasi ego dan penghinaan
terhadap hierarki sosial demi menjaga
keharmonisan. Dalam kerangka Harris,
sikap ini menumbuhkan kesejahteraan
sadar, yaitu menciptakan suasana sosial
yang stabil, saling menghargai, dan

kooperatif.
2) Data 10
N : A DL Bt A v 5%
MIRER. THEA, R
FARVR I R A !
Zhuo Y1 fan . Cong jin yihou wo
Jjiushi Luo jia de da
guadnjia. Shi nidn
néi, wo yao rang
Luo jia chaoyué
Qidnlong gé!
Zhuo Yifan : mulai sekarang aku

adalah pembantu
rumah tangga besar
keluarga Luo.
Dalam 10 tahun
aku akan membuat
keluarga Luo,
melampaui
pavilium Qianlong!
(MHDGJ/CH-16/P-61)
Kutipan ini masuk dalam kategori
moralitas berbasis kesejahteraan objektif.
Setelah keluarga Luo direndahkan oleh
murid Paviliun Qianlong, Tokoh utama &
— M. (Zhuo Yifan) membuat deklarasi
penuh keyakinan bahwa ia akan
memulihkan dan membesarkan keluarga
Luo hingga mengalahkan mereka.
Deklarasi ini bukan untuk dirinya sendiri,
melainkan demi kehormatan dan masa
depan keluarga Luo yang sudah lama
tertindas. Ini adalah bentuk komitmen
moral untuk membangun kesejahteraan
kolektif.
3) Data 12
FH—M SR T BAS L B
W, /N o
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Zhuo Yi fan . Ke, duile, nage...
Léi giiniang,
xidoxin zhaolidng.

Ehem, o iya...
Nona Lei, hati-hati
masuk angin.

(MHDGJ/CH-18/P-53)

Setelah selesai menginterogasi dan
melepaskan penyusup karena akhirnya
kesalah pahaman terbongkar, Tokoh
utama =— M (Zhuo Yifan) menunjukkan
rasa malu dan berbicara dengan nada
lembut . “HFHMW, MOFEHFE. ” ( Léi
guiniang, xidoxin zhaoliang.) “Nona Lei,
hati-hati masuk angin” Ucapan ini
menandai pergeseran sikap dari dominasi
dan kecurigaan menuju empati dan
perhatian. Zhuo Yifan, meskipun tidak
meminta  maaf  secara  eksplisit,
menunjukkan  kepedulian  terhadap
kondisi fisik dan psikologis Lei setelah
insiden memalukan tersebut.

Dalam kerangka moralitas menurut
Sam Harris, tindakan ini termasuk dalam
moralitas berbasis kesejahteraan objektif,
karena 1a mempertimbangkan
kenyamanan, harga diri, dan kondisi fisik
orang lain, bukan sebagai alat, tetapi
sebagai makhluk sadar yang patut
dihormati. Tindakan ini juga merupakan
usaha perbaikan hubungan sosial, dengan
memberi ruang bagi pemulihan martabat
orang yang sebelumnya dirugikan. Tidak
ada manipulasi kekuasaan yang dilakukan
dalam ucapan ini, melainkan sinyal
rekonsiliasi dan hormat.

Zhuo Yifan

b. Moralitas Pragmatis atau
Situasional
Kategori moralitas pragmatis atau

situasional mencakup tindakan tokoh
utama = — ;L (Zhué Yifdn) yang tidak
sepenuhnya dapat dinilai baik atau buruk
secara  mutlak, karena  dilakukan
berdasarkan  pertimbangan  kondisi
tertentu, seperti tekanan situasi, risiko,
atau strategi bertahan hidup.

1) Data 26

10

CRER, BILHMR
55y, M R-Et—E
e N YIRE g
Al A 20 AR A2, Bk
JUIE TR R g b AT N Y
VAR E) 18 L AE T
BN T BB
Heén  xidnran,

Ning’er jiushi zui
ruo de, na Yougui Qi
yiding hui cong ta
nar zuo tipokou.
Késhi ta juédui xiang
bu dao, Ning’er
qiaqia shi wo geéi ta
bu xia de you’er, ta
daole nali jiu dengyu
diéru le xianjing!
: Jelas  Ning’r
adalah yang
terlemah, You
Guiqi pasti akan
mengincarnya.
Tetapi dia
pernah
membayangkan
bahwa Ning’r adalah
umpan yang aku
berikan kepadanya,
Ketika dia sampai di
sana, dia Dberada
dalam jebakan ku.
(MHDGJ/CH-69/P-8)

Dialog di atas merupakan salah satu
kategori nilai moral yaitu moralitas
pragmatis atau situasional. Tokoh utama
H— N (Zhuo Yifan) sengaja menjadikan
Xue Ningxiang sebagai umpan agar
musuh tertarik dan jatuh dalam strategi
jebakan. Ia memperhitungkan semua
dengan cermat, termasuk potensi
kematian Ning’r. Tindakan ini penuh
perhitungan  dan  berisiko  tinggi.
Meskipun mengorbankan orang lemah
tampak kejam, strategi ini ditujukan untuk
menyelamatkan tim dan menjatuhkan
musuh utama. Menurut Sam Harris, jika
tindakan ini menyelamatkan lebih banyak

=R

Zhuo Y1 fan

Zhuo Yifan

tidak
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kesadaran dari penderitaan yang lebih

besar, maka itu bisa dimaklumi secara

moral.

2) Data 30

H— D B BILBBZ
RSN AF AR
T, BBRLE.

Zhuo Yi fan : Zhishio.....
Ning’er
zhthou yé  hui
rénwéi jiarén bei
baozhu le, nénggou
anxin qu.

Setidakya
Ning’r meninggal,
dia juga akan
berpikir bahwa
keluarganya telah
diselamatkan dan
dapat pergi dengan
tenang.

(MHDGJ/CH-88/P-12)

Setelah Ning’r menyerahkan diri untuk
diserahkan pada Lembah Youming demi
menyelamatkan  keluarganya, Tokoh
utama & — JL (Zhuo  Yifan)
membiarkannya, dengan harapan Ning’r
bisa tenang secara emosional di akhir
hayatnya meski kenyataannya tak seindah
itu. Tokoh utama & — N (Zhuo Yifan)
tidak punya kekuatan untuk langsung
menyelamatkan Ning’r, jadi ia memilih
untuk memberi harapan dan ketenangan
bagi Ning’r. Dalam situasi tak ideal, ia
memilih opsi paling tidak menyakitkan
secara psikologis.

Dalam kerangka Sam Harris, tindakan
ini mencerminkan moralitas situasional,
yakni ketika keputusan moral dibuat
bukan berdasarkan idealisme, tetapi pada
realitas praktis untuk menghindari
penderitaan emosional yang lebih besar
dalam kondisi yang penuh keterbatasan.
Tindakan ini tetap memiliki unsur empati
dan perlindungan psikologis, walau tidak
secara langsung mencegah kematian.

3) Data 31

Zhuo Yifan

dao i

11

FH— s NAMBES AR TR
E]IE. HRER
. Rén wei cdi si, nido
wei shi wang, ni yao
zhdo si. Jiu
chéngquan ni.
Manusia Mati
demi uang, dan
burung mati demi

makanan, jika kau

Zhuo Y1 fan

Zhuo Yifan

ingin mati, aku
akan memenuhi
permintaanmu.

(MHDGIJ/CH-95/P-47)

Tokoh utama & — ;L (Zhuo Yifan)
menghadapi Panatua Qi yang menyebar
sayembara untuk membunuhnya. Dengan
tenang, ia menanggapi ancaman itu tanpa
gentar, menunjukkan kesiapan dan
kepercayaan diri bahwa kekuatannya
telah melampaui lawan-lawannya. Dalam
dunia penuh kekerasan dan tipu daya,
Tokoh utama & — M (Zhud Yifan)
menyatakan sikap pertahanan yang tegas.
[a tidak memprovokasi, tetapi merespons
secara setimpal. Dalam pandangan Sam
Harris, moralitas semacam ini masuk
dalam ranah pragmatis, karena meski
tidak berakar pada empati atau niat baik,
tindakan ini dapat dianggap proporsional
dan bertujuan mempertahankan
kesejahteraan jangka panjang, terutama
dalam situasi ekstrem dan berisiko tinggi.
c. Tindakan Tidak Bermoral

Tindakan tidak bermoral dalam cerita
ini merujuk pada perilaku tokoh utama &
— JL (Zhuo Yifan) yang secara sadar
merugikan karakter lain, baik secara fisik
maupun emosional, dan tidak
mempertimbangkan kesejahteraan
mereka. Tindakan-tindakan ini
menunjukkan  dominasi  kekuasaan,
manipulasi, ancaman, atau pembalasan
yang dilakukan demi mencapai tujuan
pribadi atau strategis.
1) Data 1
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H— D AN RAR, ZER
SE A BIR T DA SRR e
._.‘FD

: Bucuo, ju qi jing, ér
chong de  shili
ddoshi kéyi yong ldai
xishou yixia.

: Bagus kekuatannya
ada di lapisan
kedua, ini dapat
digunakan. Akan
kuserap
kekuatannya.
(MHDGJ/CH-1/P-59)

Setelah bereinkarnasi ke tubuh Luo
Fan, Tokoh utama =— N (Zhud Yifan)
bangkit di tengah reruntuhan dan bertemu
dengan seorang rekan dari tubuh aslinya.
Rekan tersebut dalam kondisi tidak
berdaya dan terluka parah. Tanpa
menunjukkan rasa iba, Tokoh utama &i—
FL (Zhuo Yifan) menyadari bahwa rekan
ini memiliki kekuatan tingkat dua dan
langsung memutuskan untuk menyerap
kekuatannya demi mempercepat
pemulihan dirinya.

Tindakan ini dilakukan secara sepihak
tanpa izin atau pertimbangan terhadap
kondisi rekannya. Dalam kerangka teori
moralitas Sam Harris, moralitas tidak
hanya dinilai dari absennya niat jahat
eksplisit, tetapi dari kontribusi suatu
tindakan terhadap kesejahteraan sadar.
Menyerap esensi hidup seseorang tanpa
izin, dan dalam kondisi kritis, jelas
merupakan tindakan yang mengurangi
kesejahteraan sadar serta mengabaikan
prinsip moralitas objektif. Selain itu,
tindakan ini merupakan bentuk eksploitasi
ekstrim yang tidak mempertimbangkan
hak-hak individu lain dan lebih dekat
kepada moralitas yang bersifat destruktif
karena menggunakan kekuasaan tanpa
tanggung jawab moral.

2) Data 11

HJL

Zhuo Yi fan

Zhuo Yifan

L XT, RE EASE
BB A SER AR P ?

Zhuo Y1 fan Dui le, ni

shenshang bu hui
hdi cangzhe shénme
weixidn de dongxi
ba?
: O iya, kamu tidak
memiliki  sesuatu
yang berbahaya
yang tersembunyi
di tubuh mu kan?!

(MHDGJ/CH-17/P-63)
Setelah menangkap seorang penyusup

wanita yang berusaha ~membunuh

keluarga Luo, Tokoh utama &— M. (Zhuo

Yifan) belum percaya sepenuhnya bahwa

dia sudah tidak berbahaya. Untuk

memastikannya, Tokoh utama & — M

(Zhuo  Yifan) memeriksa tubuhnya,

termasuk  membuka bajunya, demi

memastikan tidak ada senjata
tersembunyi. Meskipun alasannya adalah
pengamanan, tindakan membuka pakaian
orang lain tanpa izin, terlebih terhadap

Perempuan merupakan bentuk

pelanggaran terhadap martabat dan

privasi. Dalam teori Sam Harris, ini
termasuk  pengurangan kesejahteraan
sadar yang tidak proporsional.

Zhuo Yifan

3) Data 14

HM . MEAERRE, B
PR A AE R R B — 4, Bk
BER AL

Zhuo Y1 fan : Youming gu zai
w0 yanli, jiu gen ta
zai ni yanli yiyang,
lidn yi dou buru.

Zhuo Yifan : Lembah Youming

di mata ku, sama
seperti dia di mata
mu, tidak lebih dari

seekor semut.
(MHDGJ/CH-26/P-15)
Dalam pertarungan, Tokoh utama —
N (Zhuo Yifan) merendahkan musuhnya
dan sekaligus organisasi tempat musuh itu
berasal (Lembah Youming). Ucapan ini
dilontarkan dengan nada penghinaan
penuh kesombongan. Alih-alih hanya
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bertarung secara fisik, Tokoh utama =—
L (Zhuo Yifan) menggunakan serangan
verbal yang menghina eksistensi seluruh
organisasi musuhnya,
membandingkannya dengan seekor semut
yang tidak berharga.

Dalam kerangka The Moral Landscape
oleh Sam Harris, penghinaan yang tidak
dibangun atas dasar kebutuhan pertahanan
atau keseimbangan kekuasaan, dan tidak
ditujukan untuk memperkuat
kesejahteraan sadar, termasuk dalam
kategori  tindakan tidak  bermoral.
Tindakan  ini  tidak  membangun
kepercayaan, rekonsiliasi, atau kerja
sama, tetapi malah memperuncing konflik
dan meningkatkan penderitaan emosional.

Pelecehan verbal semacam ini tidak
mendorong perubahan positif, tetapi
memperbesar  kebencian dan risiko
pembalasan.
3.2 Pembahasan

Penelitian ini meneliti tentang 3

kategori nilai moral. Kategori nilai moral
yang terklasifikasi berdasarkan teori
Harris (2010) terdiri dari moralitas
berbasis kesejahteraan objektif, moralitas
pragmatis atau situasional dan tindakan
tidak bermoral . Berdasarkan manhua
tersebut ditemukan data yang paling
dominan yaitu tindakan tidak bermoral,
dimana semua ucapan yang dilontarkan
oleh tokoh utama 5 — L (Zhuo Yifan)
bersifat tidak memiliki moral berdasarkan
teori Harris (2010). Selanjutnya, moralitas
pragmatis situasional yang merupakan
semua ucapan dan keputusan tindakan
tokoh utama &= — L (Zhuo Yifan) yang
memiliki kerancuan antara tindakan
bermoral atau tidak dengan melihat
dampak jangka panjangnya. Selanjutnya,
moralitas berbasis kesejahteraan objektif,
dimana semua keputusan tokoh utama &
— N (Zhuo Yifan) yang memiliki dampak
baik bagi kesejahteraan karakter lain

13

dalam jangka pendek maupun jangka
panjang.

Dalam penelitian ini juga terdapat
dinamika perkembangan moralitas tokoh
utama = — L (Zhuo Yifan), tokoh utama =
— M. (Zhuo Yifan) dalam manhua 2 K5
% (mé hudng da gudn jia) mengalami
perkembangan moral yang signifikan
sepanjang cerita. Perkembangan tersebut
tidak linier, melainkan bersifat berubah-
ubah dan situasional, yang membuat
karakter ini kompleks serta realistis. tokoh
utama =— M. (Zhuo Yifan) berevolusi dari
sosok yang sangat pragmatis dan
oportunis menjadi individu yang mulai
mempertimbangkan kesejahteraan pihak
lain. Pada fase awal cerita (sekitar Chapter
1-100), tokoh utama 5 — L (Zhuo Yifan)
didominasi oleh motivasi balas dendam
dan pemulihan kekuasaan sebagai mantan
kaisar iblis yang terlahir kembali sebagai
pelayan. la menggunakan tipu daya,
manipulasi, dan  kekerasan  untuk
menaklukkan musuh-musuhnya. Pada
tahap ini, mayoritas tindakannya
tergolong  tidak  bermoral, karena
menimbulkan penderitaan baik secara
fisik maupun emosional kepada karakter
lain, demi mencapai keuntungan pribadi.
Namun, seiring perkembangan narasi
(Chapter 150-370), tokoh utama = — i
(Zhuo  Yifan) mulai  menunjukkan
pertimbangan moral baru. la membangun
hubungan emosional yang tulus dengan
keluarga Luo dan beberapa karakter lain
seperti  Gu  Santong. la  mulai
memperhitungkan konsekuensi jangka
panjang, bukan hanya secara strategis,
tetapi juga etis. Misalnya, ia menahan diri
dari balas dendam total terhadap lawan
yang sudah tak berdaya atau menunjukkan
rasa tanggung jawab terhadap keputusan
yang menyakiti orang lain. Perubahan ini
menunjukkan  bahwa  pengalaman,
keterikatan emosional, dan refleksi atas
masa lalu menjadi pendorong utama
transformasi moral tokoh utama = — i
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(Zhuo Yifan). la tidak menjadi tokoh 'suci',
tetapi berkembang menjadi figur yang
semakin menyadari bahwa tindakan baik
tidak selalu berarti kelemahan.

Sam Harris berargumen bahwa
moralitas ideal adalah tindakan yang
secara objektif meningkatkan
kesejahteraan makhluk sadar. Dalam
kerangka ini, tindakan bermoral adalah
tindakan yang mengurangi penderitaan
dan meningkatkan kualitas hidup individu
maupun kelompok, berdasarkan ukuran
objektif seperti kebahagiaan, keamanan,
dan otonomi. Jika moralitas ideal versi
Harris menekankan rasionalitas dan
empati, maka karakter tokoh utama #— L
(Zhuo Yifan) tidak sepenuhnya memenuhi
kriteria tersebut, terutama di awal cerita.
Banyak tindakannya yang bersifat
egoistik dan penuh perhitungan tanpa
mempertimbangkan kesejahteraan orang
lain. Bahkan ketika ia menolong karakter
lain, tindakan tersebut sering bermuatan
strategis, bukan murni belas kasih. Namun
demikian, beberapa tindakannya di
pertengahan  cerita  memperlihatkan
kecenderungan menuju moralitas objektif,
seperti ketika ia, Menolak penghargaan
berlebihan demi menjaga stabilitas sosial
(Data 7), Meminta maaf secara tulus
dalam konteks politik yang sensitif (Data
66), dan Membela kelompok lemah dari
eksploitasi, meskipun secara teknis
mereka layak dihukum (Data 74).
Moralitas tokoh utama = — M (Zhuo
Yifan) bisa dikatakan berada di antara
moralitas pragmatis dan objektif. Ia belum
mencapai puncak moralitas ideal versi
Harris, namun menunjukkan arah evolusi
ke sana. Ia bukan representasi pahlawan
moral absolut, tetapi cermin realistis
manusia modern yang berproses dalam
dilema moral, sesuatu yang sejalan
dengan pandangan Harris bahwa
moralitas adalah lanskap kompleks yang
bisa dianalisis secara bertahap.

4. SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian dan
pembahasan dalam penelitian ini, dapat
diambil kesimpulan bahwa tokoh utama
g— N, (Zhuo Yifan) dalam manhua FE 2K
XK (moé hudng da gudn jia) karya %%
(Ye Xiao), memperlihatkan
kecenderungan moral yang kompleks dan
dinamis. Berdasarkan analisis terhadap
kutipan dialog yang relevan, tindakan-
tindakannya dapat dikelompokkan ke
dalam tiga kategori nilai moral menurut
pendekatan The Moral Landscape oleh
Sam Harris, yakni: moralitas berbasis
kesejahteraan objektif, moralitas
pragmatis atau situasional, dan tindakan
tidak bermoral. Pada bagian awal cerita,
tindakan tidak bermoral tampak lebih
dominan, mencerminkan karakter yang
oportunis, manipulatif, dan mengabaikan
kesejahteraan orang lain demi
kepentingan pribadi. Namun seiring
berjalannya waktu, tokoh utama mulai
menunjukkan tindakan-tindakan yang
lebih mempertimbangkan dampaknya
terhadap karakter lain, baik melalui
pilihan pragmatis dalam situasi dilematis,
maupun melalui tindakan yang secara
objektif ~meningkatkan kesejahteraan
bersama. Ini menunjukkan adanya
dinamika moral yang tidak statis,
melainkan berkembang sesuai
pengalaman, hubungan, dan konteks
sosial karakter dalam cerita.
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